



A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah faktor yang sangat penting bagi kehidupan manusia untuk 
mengembangkan potensi peserta didik yaitu meningkatkan ilmu pengetahuan 
dan meningkatkan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Hal ini 
sejalan dengan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 
2003 Bab II Pasal 3 berbunyi: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 





Dalam mencapai tujuan tersebut guru sebagai orang yang terdepan dan 
langsung bertanggung jawab terhadap perkembangan dan kemajuan peserta 
didik, karena guru adalah orang yang mengajar dalam suatu lembaga 
pendidikan atau sekolah.
2
 Oleh karena itu, guru sebagai seorang pendidik dan 
pengajar hendaknya benar-benar profesional dalam melaksanakan tugasnya. 
Tugas guru adalah mendidik dan membimbing peserta didik dalam proses 
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belajar mengajar, karena guru merupakan salah satu faktor yang bertanggung 
jawab atas keberhasilan peserta didik. 
 
Dalam keberhasilan suatu pendidikan sangatlah dibutuhkan adanya 
supervisi/pengawasan terhadap guru-guru dalam proses pembelajaran. Maka 
dari itu diperlukan suatu pengawasan dari seorang kepala madrasah dalam 
meningkatkan keprofesionalan dan kinerja guru dalam proses pembelajaran. 
 
Bahwa lebih lanjut tentang kepala madrasah adalah dimana keberhasilan 
madrasah adalah keberhasilan kepala madrasah juga. Menurut wahjo 
sumidjo menjelaskan bahwa “kepala madrasah adalah orang yang 




Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa kepala madrasah atau kepala 
sekolah adalah orang yang sangat menentukan keberhasilan suatu sekolah, 
baik atau buruknya sekolah, maju atau mundurnya sekolah tergantung kepala 
madrasah, karena kepala madrasah adalah orang yang menjadi titik sentral 
suatu sekolah. 
 
Jadi kepala madrasah memiliki peran yang besar untuk mewujudkan 
efektifitas output sumberdaya yang menjamin kesinambungan pembangunan 
bangsa, yang saat ini dipengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, maka peran kepala madrasah jauh lebih dominan. Kenyataan yang 
demikian mengharuskan makin perlunya penguasaan kompetensi 
kepemimpinan bagi seorang kepala madrasah. 
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Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadist yang diriwayatkan oleh Bukhori 
Muslim yang berbunyi: 
 
 
Artinya: “Ibn umar r.a berkata : saya telah mendengar rasulullah saw 
bersabda : setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannnya. Seorang kepala negara akan 
diminta pertanggungjawaban perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang 
suami akan ditanya perihal keluarga yang dipimpinnya. Seorang isteri yang 
memelihara rumah tangga suaminya akan ditanya perihal tanggungjawab dan 
tugasnya. Bahkan seorang pembantu/pekerja rumah tangga yang bertugas 
memelihara barang milik majikannya juga akan ditanya dari hal yang 
dipimpinnya. Dan kamu sekalian pemimpin dan akan ditanya (diminta 




Maka jelas bahwa seorang kepala madrasah adalah orang yang bertanggung 
jawab dalam mengembangkan keefektifan situasi pembelajaran agar tujuan 
pendidikan dapat tercapai, maka dari itu kemampuan guru dalam mengajar 
harus ditingkatkan dan dibina sehingga proses pembelajaran dapat efektif dan 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
 
Tidak hanya sampai disitu, seorang kepala madrasah harus mampu 
memberikan bimbingan kepada kelompok atau bawahannya dalam 
menciptakan iklim  kerjasama dalam sebuah tim untuk mencapai tujuan 
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organisasi, selain itu memberikan apresiasi atas keberhasilan dan peringatan 
akan potensi kegagalan apabila tidak melaksanakan kegiatan sebagaimana 
yang telah direncanakan sebelumnya juga tidak boleh dilupakan oleh seorang 
pimpinan. Tiga hal itulah yang merupakan isyarat pelaksanaan manajemen 
yang termaktub dalam surat al-Kahfi. 
 
 
Artinya: Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kitab (Al 
Qur’an) kepada hamba-Nya dan Dia tidak menjadikannya bengkok. 
Sebagai bimbingan yang lurus untuk memperingatkan siksaan yang 
sangat pedih dari sisi-Nya dan memberikan kabar gembira kepada 
orang-orang mukmin yang mengerjakan amal saleh bahwa mereka akan 
mendapat balasan yang baik (Q.S AlKahfi: 1-2)
5
.  
Dalam konsep islam, Allah menjelaskan secara tersirat tentang  pengawasan 
dalam Al-Qur’an surah Al - mujadalah ayat 7 :  
 
 Artinya: tidakkah kamu perhatikan, bahwa Sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? tiada pembicaraan 
rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah keempatnya. dan tiada 
(pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dia-lah keenamnya. dan 
tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih 
banyak, melainkan Dia berada bersama mereka dimanapun mereka 
berada. kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka pada hari 









 Terjemah Al-qur’an , ( Bandung : Sygma Examedia Arkanleema) , h.543    
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Ayat di atas menggambarkan bahwasanya setiap manusia itu selalu dalam 
pengawasan. Allah Maha Tahu atas apa-apa yang dikerjakan oleh manusia. 
Hal ini membuktikan bahwa konsep pengawasan telah ada dalam ajaran 
islam.  
 
Dalam dunia pendidikan yang berperan sebagai pengawas atau 
supervisor ialah kepala sekolah. Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah 
sebagai supervisor harus memperhatikan prinsip-prinsip : (1) hubungan 
konsultatif, kolegial dan bukan hirarkis, (2) dilaksanakan secara 
demokratis , (3) berpusat pada tenaga kependidikan (guru ), (4) dilakukan 
berdasarkan kebutuhan tenaga kpendidikan (guru),(5) merupakan 
bantuan profesional. Kepala sekolah sebagai supervisor dapat dilakukan 
secara efektif antara lain melalui diskusi kelompok, kunjungan kelas, 




Sebagai seorang pemimpin, Kepala Madrasah memiliki indikator tersendiri 
untuk lebih memajukan sekolah yang berada di bawah pengawasannya, antara 
lain: 
1. Memiliki visi dan misi kemasa mendatang 
1. Bertanggung jawab dan berinisiatif mengatasi berbagai tantangan 
2. Menentukan sasaran pengajaran, menyusun pembangunan pengajaran 
3. Penyusunan dan pelaksanaan kurikulum 
4. Pengelolaan pengajaran 
5. Kesejahteraan siswa 
6. Adanya hubungan madrasah/sekolah dengan masyarakat 
7. Pengambilan keputusan partisipatori 
8. Adanya komunikasi dengan baik dengan pegawai pendidikan, 
pemimpin masyarakat, siswa, orang tua, dan guru 
9. Bekerjasama dengan pihak-pihak tertentu.8 
  
 
Terkait dengan Supervisi, dalam buku B.Suryosubroto di jelaskan bahwa  
supervisi ialah pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf sekolah agar 
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mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan situasi 




Dengan demikian guru sebagai orang yang terdepan dan langsung 
bertanggung jawab terhadap perkembangan dan kemajuan peserta didik 
haruslah ditingkatkan kemampuan profesionalnya dalam melaksanakan 
pembelajaran dan untuk melaksankan hal tersebut diperlukannya suatu 
supervisi oleh kepala madrasah. 
 
Guru yang mampu melaksanakan berbagai peranannya tersebut adalah 
guru yang memiliki kinerja yang baik. Menurut Mukhtar, kinerja guru 
menyangkut seluruh aktivitas yang dilakukannya dalam mengemban 
amanat dan tanggung jawabnya dalam mendidik, mengajar dan 
memimbimbing, mengarahkan, dan memandu siswa dalam mencapai 
tingkat kedewasaan dan kematangannya.
10
 Pendapat lain menyatakan 
bahwa kinerja guru merupakan suatu perilaku atau respon yang 





Dengan demikian kinerja guru pada dasarnya lebih terarah pada perilaku 
seorang pendidik dalam pekerjaannya dan masalah efektivitas pendidik dalam 
menjelaskan kinerja yang dapat memberikan pengaruh kepada siswa kepada 
tujuan yang diinginkannya. Hal ini tanpak dari perilaku pendidik dalam proses 
pembelajaran serta interaksi antara pendidik dan siswa. 
 
Berbicara tentang proses pembelajaran, dimana dalam pembelajaran terdapat 
dua konsep yang tidak dapat dipisahkan yaitu belajar dan mengajar, karena 
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proses belajar mengajar merupakan suatu rangkaian atau upaya yang 
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. 
 
Belajar mengacu pada kegiatan siswa sedangkan mengajar mengacu pada 
kegiatan guru. Belajar mengajar sebagai proses terjadi manakala terdapat 




Dalam pelaksanaan proses pembelajaran di madrasah, terdapat beberapa aspek 
yang harus dimiliki oleh guru dalam mengajar agar kegiatan belajar dapat 
efektif. Adapun kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam 
mengajar menurut Depdikbud 1983, yang dikutip oleh Syafruddin Nurdin dan 
Muhammad Basyruddin Usman, bahwa kemampuan profesional yang harus 
ditampilkan oleh seorang dalam proses Pembelajaran  adalah: 
Menggunakan metode, media dan bahan pelajaran, mendorong dan 
mengalakkan keterlibatan peserta didik dalam pengajaran, dan 





Memperhatikan akan pentingnya peran kepala madrasah selaku supervisor 
dalam meningkatkan efektifitas mengajar guru dalam rangka meningkatkan 
profesionalitas guru dalam pembelajaran, untuk itu di MTS Darul Huffaz 
Lampung Kecamatan Gedongtataan Kabupaten Pesawaran dilakukan 
kegiatan supervisi oleh kepala madrasah. 
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Aktivitas Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah  Dalam Meningkatkan 
Efektifitas Proses Pembelajaran di MTs Darul Huffaz  
 









Membantu guru dalam 
menyusun persiapan 
mengajar. 
    Tidak tentu 
2 
Membantu guru dalam 
melaksanakan proses 
belajar mengajar  
(Learning experience and 
Larning activities) 
    Tidak tentu 
3 
Membantu guru dalam 
menggunakan berbagai 
sumber dan media belajar 
    Tidak tentu 
4 
Membantu guru dalam 
menerapkan metode dan 
tehnik mengajar 
    Tidak tentu 
5 
Membantu guru dalam 
melaksanakan evaluasi 
pembelajaran 
    Tidak tentu 
 9 
6 
Membantu guru dalam 
melakukan analisis hasil 
belajar 
    Tidak tentu 
7 
Membantu guru dalam 
menganalisis kesulitan 
belajar siswa 
    Tidak tentu 
Sumber: Data olahan hasil wawancara peneliti dengan Kepala MTs Darul Huffaz 
 
Berdasarkan Tabel di atas maka Kepala Madrasah di MTs Darul Huffaz telah 
melakukan tugasnya sebagai supervisor dalam meningkatkan kinerja guru. 
Walaupun telah dilaksanakannya supervisi oleh Kepala Madrasah tapi masih 
terdapat kelemahan dan kekurangan dalam efektifitas kinerja guru.  
 
Data tersebut juga diperkuat oleh hasil prasurvei peneliti berupa wawancara 
yang di  lakukan oleh peneliti kepada Kepala MTs Darul Huffaz bahwa 
meskipun kepala MTs Darul Huffaz sudah mengimplementasikan 
pelaksanaan supervisi sesuai dengan standar yang ada, namun masih terdapat 
kekurangan terhadap kinerja guru di MTs Darul Huffaz. Seperti kurang 
disiplin nya guru dalam mengajar, baik dalam hal ketepatan waktu maupun 
kedatangan guru di Madrasah. Dalam hal perangkat pembelajaran, masih 
banyak guru di MTs darul Huffaz yang tidak memiliki perangkat 
pembelajaran sebagaimana yang telah ditetapkan Kepala MTs Darul Huffaz. 
Hal itu Senada dengan yang dikatakan Kepala Tata Usaha MTs Darul Huffaz 
bahwa lebih dari 40% guru tidak mengumpulkan perangkat pembelajaran 
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sesuai dengan waktu yang ditetapkan yaitu setiap awal bulan pertama di tiap-





Oleh karena itu peneliti merasa perlu meneliti lebih lanjut tentang 
implementasi supervisi yang dilakukan oleh kepala Madrasah di MTs Darul 
Huffaz Lampung Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. 
 
Dari paparan di  atas penulis menarik suatu kesimpulan bahwa “ rendahnya 
prestasi akademik siswa MTs Darul Huffaz Lampung lebih di sebabkan 
karena rendahnya kinerja guru dalam pembelajaran yang juga di sebabkan 
oleh tidak adanya perhatian  serius yang dilakukan oleh Kepala MTs Darul 
Hffaz dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru MTs Darul Huffaz”.  
 
B. Fokus dan Subfokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Fokus penelitian ini adalah 
Supervisi Akademik Kepala MTs Darul Huffaz.  
 
Berdasarkan Fokus masalah diatas maka subfokus penelitian adalah: 
1. Perencanaan Supervisi Akademik,  
2. Pelaksanaan Supervisi Akademik dan  
3. Tindak Lanjut  Supervisi Akademik. 
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C. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan fokus dan subfokus yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 
menyusun beberapa pertanyan penelitian antara lain: 
1. Bagaimana perencanan supervisi akademik kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru di MTs Darul Huffaz? 
2. Bagaimana pelaksanaan program supervisi akademik kepala 
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Darul Huffaz? 
Dan 
3. Bagaimana evaluasi atau tindak lanjut supervisi akademik kepala 
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Darul Huffaz? 
 
D. Tujuan dan kegunaan penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Menurut Sutrisno hadi “suatu research pada mumnya bertujuan untuk 




Sebagai sumbangsih dalam dunia keislaman, diharapkan penelitian ini mampu 
menjadi rambu-rambu, batasan dan rujukan bagi para pendidik, pemimpin atau 
kepala Madrasah dalam melakukan supervisi akademik guna meningkatkan 
kinerja guru yang lebih baik lagi sebagai wujud peningkatan mutu pendidikan 
yang baik.  
 
Dalam penulisan penelitian ini, penulis memiliki tujuan sehingga proses dari 
penelitian ini menjadi terarah dan tidak terjadi kesimpangsiuran dalam 
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mencari dan mengumpulkan data yang ada di lapangan. Tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Ingin mengetahui Implementasi Kepala Madrasah Sebagai 
Supervisor di MTS Darul Huffaz Lampung Kecamatan Gedong 
Tataan Kabupaten Pesawaran. 
b. Ingin mengetahui Kinerja Guru di MTS Darul Huffaz Lampung 
Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan yang telah direncanakan, penulis mengharapkan 
penelitian ini berguna bagi pihak-pihak terkait. Adapun kegunaan dari 
penelitian ini adalah: 
a. Sebagai wawasan untuk menambah pengetahuan bagi penulis 
terutama mengenai supervisi pendidikan. 
b. Sebagai  bahan pertimbangan dalam mengambil langkah-langkah 
strategis  Kepala Madrasah dalam meningkatkan Kinerja Guru di 
MTS Darul Huffaz Lampung Kecamatan Gedong Tataan 
Kabupaten Pesawaran. 
c. Sebagai masukan bagi Kepala Madrasah  tentang pentingnya 
Meningkatkan Kinerja Guru di MTS Darul Huffaz Lampung 
Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran melalui 
supervisi. 
d. Bagi Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Pesawaran, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
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pertimbangan dalam pembinaan Kepala Madrasah di lingkungan 
Kabupaten Pesawaran. 
e. Bagi Kelompok Kerja Pengawas, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan pemberian bantuan 
(Supervisi), pemecahan masalah keguruan di lapangan. 
